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Penelitian ini membahas tentang Analisis Komoditas Unggulan dalam Sektor
pertanian di Kabupaten Luwu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apa saja komoditas unggulan di Kabupaten Luwu dan untuk mengetahui strategi
Komoditas Unggulan di Kabupaten Luwu di Kabupaten Luwu. Jenis penelitian
yang digunakan adalah mix method atau kombinasi gabungan antara metode
kuantitatif dan metode kualitatif. Metode kuantitatif dalam penelitian ini berupa
analisis LQ, Shift Share dan Tipologi Klassen. Metode kualitatif berupa
wawancara dan teknik pengumpulan data yang digunakan berupa reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 19 komoditi yang tergolong komoditas
unggulan di Kabupaten Luwu. Dengan rincian Subsektor Hortikultura: Bawang
merah, Tomat, Kentang, Terong, Kubis, Buncis, Petsai/Sawi, Ketimun, Kacang
Panjang, Kangkung, Cabe rawit, Bayam dan Cabe besar. Sub Sektor Perkebunan:
Kelapa, Kakao dan Tembakao. Subsektor Peternakan: Babi, Itik dan Ayam
Kampung. Analisis Shift Share menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang positif
terjadi pada subsektor tanaman pangan dan subsektor perkebunan. Sedangkan
pada subsektor hortikultura dan subsektor peternakan menunjukkan tingkat
pertumbuhan yang lambat. Analisis Tipologi Klassen terdapat 6 komoditi yang
termasuk dalam kategori developed sector, 13 komoditi termasuk dalam kategori
stagnent sector, 9 komoditi termasuk kedalam kategori developing sector, dan 6
komoditi yang termasuk kedalam kategori underdeveloped sector. Wlaupun
sebagian besar subsektor memiliki komoditas yang unggul, akan tetapi pada
hakikatnya komoditas-komoditas tersebut masih pada tingkat pertumbuhan yang
lamban, untuk itu pemerintah daerah berupaya untuk tetap mengoptimalkan sektor
pertanian di Kabupaten Luwu, terkhususnya pada produksi pertanian dengan cara
penguatan peran dan fungsi kelembagaan para petani, penguatan sentra produksi
berbasisi kawasan, peningkatan kapasitas para petani dalam mengakses teknologi
dan permodalan, serta meningkatkan nilai tambah dan daya saing produksi
pemasaran tiap pertanian.
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